i . Se selalu ada konflik
didalamnyz, huby uarga. Konflik sendiri
Perselisihan bisa discbabkan bebarapa hal seperti perbedaan pendapat,
kepentingan yang bertentangan, dan komunikasi yang buruk. Konflik yang terjadi
tidak jarong menguras tenaga, pikiran, serta cmosi.

Dalam hubungan keluargn past pernmah mengalami konflik didalamnya
entah dari suami istrl, avah dan anak, ibu dan anak atau adik kakak sekalipun.
Konflik dalam konteks keluarga terjadi ketika terdapat posisi yang bertentangarn
antarn anggots keluarga. Perselisihan dalam lubungan keluarga bisa disebabkan



oleh beberapa faktor seperti perbedaan pendapat, masalah ekonomi, don intervensi
dari pilak lusr vang mempengaruhi nilai-nilai dalom keluarga (Vuchinich, 2003).
Setiap keluarga pasti memiliki cara masing-masing dalam menyelesaikan masalah
vang terjodi didalmnyva. salah saunya dengan carn diskusi don musyawarah
bersama. Namun terkadang korena perselisihan yang sering muncul don tidak ada
Jalan keluar dari permasalahannya akan berakhir pada perceraian, Lewat unggahan
data Dircktori Putusan Mnhkamah AMW Indonesia angka perceraian di
Indoresia mhun 2025 mencapai m

Film m i s '_Iﬂﬂ m hﬁurun m sering dikomsumsi oleh
umng-mﬂm mhh'ﬁmm hattys menghshm* tetapi juga mendidik,
bentuk opini publik. Dengan Kemajuin teknologi film
Hﬁmup bﬂbngafw gaya, dan tunmt,hiﬂmdﬂnﬂmm hingga fiksi
ilminh, serta penggunaan platform digital yang memungkinkan mm luns bagi
numm Film sering kali mencerminkan nilai-nilal. ideologi, dan wﬁ
aa_-.ullpﬁhmmmyn berfungsi seﬁupz cermin masyarakat, MM hﬁi—rsu

lh?put M bugnimona  norasi dibangun, bngalmmu.t Ej.rnlm-r
direpre squlﬁnn. dan bagaimana pesan disampaikan m:;nﬂﬂns.
 Incdustes film juga memiliki dampak ekononi Wﬁ:uﬂ,mmeknu

Iﬂm m.mn d;m mmmkw mjmr—s&kﬂ:t Ilim ﬂlﬂ'ﬂ Fﬂmsnm dan

karya mmﬁmwm sosial mbwma Film adalah media

berbentuk video vunH dllnu.lau atau :I.itmsll.t:u. dﬂm ide nvats, kemudian
didalamnva harus mndummm#mﬂnsu hiburan dan makna
ini letak dengan kondisi pemhmtnn film yang lerkndang hisa dalam bentuk komedi
bisn juga dalam bentuk sejarah. (Michoel, 2009). Jenis komunikasi yang
mengangkat isu sosial untuk kepentingan orang banyak yaitu kemunikasi masa,
Dalam bukw kemrumikas! massa vang ditulis Romli menyatakan bahwa komunikasi
massa merupokan komunikasi vang ditunjukkan kepads masvarakat luas melalui
media massa (Khomsahrial, 2016), Dan film termasuk dalam komunikasi massa



yang tak jarang pembuntonnya mengangkat darl kisah fenomena nyata dard
masyarakat atau beberapa narasumber.

Penelitian terdahuly vang peneliti ambil sebagai acuan untuk penelitian ini
adalah penelitian yang dilakukan oleh Klise Setianing Kikis (2024) tentang
“Resepsi konflik keluarga dalam film ngeri-ngert sedap”™ persamaan antara
penelitian ini adalah sama-swma menggunakan analisis resepsi Stuant Hall dalam

- Kesimpulan penelitian yang

1 epsiode terakhimya tayang pada

finansial dan permasalahan lannya yang berkmtan dengan kepentingan pribadi.
Urgensi dari penelitisn ini adalah  meningkoinya sngka percerainn  yang
menandakan pentingnya pemahaman publik terhdap konflik keluarga. Melalui film
sebagai media masa, konflik ini di representasikan dan dikomsumsi secara luas
sehingga penting menelagh masyarakat memaknai konflik iu agar menjadi sarn:
refleksi dan edukasi.



1.2 Rumusan Masalah
Dialam latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan di bahas dalam
penelitian ini adalak:
l. Bagnimana analisis resepsi penonton mengenai konflik keluarga di film
“Gelas kaca™ ?

el N -

|. Bagi penulis, .':'-ﬁ- wawasan dan pengalaman
langsung tentang analisis resepsi penonton lechadap konflik
keluargn di Film “Gelas koca™ melaului metode Deskriptif
kualitatif,

2. Husil penelitian ini dopal memberikan wawasan praktis dan
pembelajarnn bagi  penonton  yang sudah  mawpun  belum
berkeluarga.



1.5 Sistematika Bab
Untuk mempermudah melibat dan mengetahui pembahasan vang ada pada
skripsi ini secara menyeluruh, maka perlu dikemukakan sisteratikn yang
merupakan kerangka penulisan skripsi. Apun sistematika penulisan adalah

b) Landss da fan
penjelasan analisis definis
pembahasan definisi film, profil film “Gelas Kaca”, penjelasan
analisis resepsi pada film “Gelas Kaca”.

¢} Kerangka konsep, penulis menjelaskan tentang konflik keluarga
pada film “Gelas kaca”. Representasi film, teori analisis resepsi
Stuart Hall.




BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN
Pada metodologi penelitian ini meliputi:
a) Parndigma penelitian, pada penelitian ini penulis menjelaskan
kerangka berfikir yang dipakai oleh para peneliti dalam
memandang suatu permasalahan dalam film “Gelas Kaca™ dan
tedri yang penulis gunakan pada skripsi ini.

 konflik keluarga dalam film “Gels

gambilin kemudian di
p ejelasan.

Teknik keabsahan data, keabsahan data dilakukan penulis untuk
membuktikan bahwa penelition vang dilakukan benar-benar
merupakan penelitian ilmiah, pada teknik keabsaban data, penulis
mengpunakan cara credibility, tranferability, dependabifity, dan
cenmfirmehilin.

BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN

h)



a) Deskripsikan objek, menjelaskan bagaimana informasi pada
penelitian dan menguraikan mengenai pernyataan informasi
terkait dengan objek penelitian

b) Temuan penclitian, penulis akan memaparkan mengenai temuan

hasil penelitian. Temuan penclitian ini merupakn deskripsi dari

data yang diperoleh dalam pengumpulan data.
€ penilis. e ---:.'i..
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